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PENANGGULANGAN DISORIENTASI REMAJA TUNA KARYA
p1DEsA PRINGGA JURANG UTARA KECAMATAN MONTONG GADING
LOMBOK TIMUR

Mubh. Baihaqi & M. Firdaus"

FokUS PENDAMPINGAN

Dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi telah digariskan tiga hal

yang harus diperankan oleh civitas akademika perguruan tinggi di
Indonesia, yaitu p__en_gembangan akademik, penelitian dan pengabdian
masyarakat. Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), meskipun tidak
dibatasi hanya dalam bidang sosial-keagaman, akan tetapi, peran dan
tanggung jawab moral terkait dengan tri dharma perguruan tinggi dalam
bidang tersebut secara sosiologis adalah tuntutan yang tidak terelakkan.
Civitas akademika Perguruan Tinggi Islam harus bisa menjawab tuntutan
masyarakat dalam pengembangan akademik, penelitian dan pengabdian
terutama dalam bidang sosial keagamaan. Dalam menjalankan fungsi dan
peran tersebut, para peneliti dan dosen PTAI harus memiliki kemampuan
teoritis dan praktis' pengembangan akademik, penelitian dan juga
pengabdian masyarakat. Penguasaan metodologi dan juga pengalaman
lapangan yang harus selalu di-update agar sejalan dengan perkembangan

d

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dalam pasal 51 ayat | h“;“f :

discbutkan bahwa .dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, a‘l’:
. it €S
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sarana dan prasarana pembelajargy, ¥
)

formasi, 1
asyarakat.

bdian kepada m _
Tugas akademik, penelitian dan pengabdian para dosen py,
ug ’

terutama terkait dengan ~‘513":’*°’ialisasi dalaty .b.id.ang SOSial_keagamaan akap
menjadi maksimal ketika mere.ka memiliki kerangka untuk Melihy
problem mendasar yang dihadapi oleh n-le.lsyarakat dalam .bldang SOsial.
keagamaan, serta menguasai secara teoritik atauPun praktis metode
teknik penelitian serta pendampingan yang melibatkan peneliti sebagy;
partisipan aktif. Tidak hanya sebagai pengamat, peneliti juga harus big,
menjadi partisipan dan bagian dari pelaku perubahan. Posisi pengamat,
observer atau peneliti murni, yang hanya ingin memahami kemudian
menjelaskan fenomena sosial yang berkembang. dalam masyarakat saja

Sumber be la_] ar, in rta

penelitian dan pengs

tidak cukup, karena peran pendampingan dan pemberdayaan dengan
mengajak mereka berubah dengan segala potensi yang mereka miliki
menjadi hilang. Diperlukan intervensi dan pemberdayaan langsung
dengan mempersiapkan subyek-subyek dalam masyarakat sebagai agen
perubahan itu sendiri. Sosok dosen peneliti di PTAI harus bisa menjadi
pendamping, fasilitator dan partisipan yang mengajak an
mengintervensi langsung subyek-subyek masyarakat untuk berubah,
Secats sistematis, terdesain dan terukur, dan pada saat yang sama merek?
Juga  bisa  mengabstraksikan prosedur, metode dan hasil-hasil
pendampingan yang dilakukan sehingga dihasilkan sebuah teori 43"
Pelanganan masalah-masajah sosial yang bisa direplikasikan kepad?
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lokasi di tiga tempat, yang mewakili tiga kabupaten yaitu Lombok Barat,
Lombok Tengah dan Lombok Timur. Pemilihan lokasi yang berdasarkan
pertimbangan kondisi sosiologis, terutama dj daerah-daerah yang
memiliki resistensi tinggi akibat disoerintasi remaja yang jarang
tersentuh oleh program-program pemberdayaan dan pendampingan. Dj
Lombok Barat, di pilih lokasi di Desa Sandik di Lombok Tengah dipilih
di desa Bagu, dan di Lombok Timur dipilih desa Peringga Jurang Utara.

Dari survey yang dilakukan di tiga lokasi tersebut, kemudian
diperoleh data awal bahwa secara geografis, desa Peringga Jurang adalah
lokasi yang paling tepat karena merupakan daerah terpencil, terisolasi
dan paling jauh dari pusat kota, dibandingkan dengan dua lokasi yang
lain. Sedangkan secara sosiologis, sekalipun berada di daerah yang
terpencil akan tetapi, para generasi mudanyé ternyata memiliki pergaulan
luas dan melintas batas geografis sempit lokasinya.

Kondisi Dampingan Saat ini
Ada fenomena yang menarik yang ditemukan di desa Pringga

Jurang Utara, yaitu bahwa ada distingsi yang kuat antara komunitas
orang-orang -dewasa dengan anak-anak muda/remaja. Jika komunitas
orang tua masih memiliki pandangan yang sangat tradisional dan masih
ketat dengan tradisi religiusnya, maka kelompok remaja justru
sebaliknya, memiliki pandangan dan cara hidup yang lebih bebas dan
cenderung keluar dari tradisi para orang tua mereka. Sebagai akibatnya,
terjadi “ketegangan” antara kelompok remaja dengan kelompok orang
tua, dan kaum remaja cenderung memisahkan diri dari akar tradisi
religius mereka lalu mencari gaya dan nilai hidup baru dari tradisi
Modern, | .

Dialog dan komunikasi antara kelompok orang tua dengan remaja
- fidak terbangun dengan baik. Sebagai gantinya adalah dialog intimidatif,
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an saling memojokkan. Menghadapi .kondisi o
itu. kelompok orang tua cenderung “f['.ustrasl” dan berag,

’ perasaan tanggung jawab sebagai orang
dan emosi yang tidak siap dengay

saling klaim d

demikian .
dalam dilema psikologis antara
tua kepada generasi muda dengan €g0 ' gt '
penentangan anak-anak muda. Ada kesenjangan nilai dan psikologis

antara orang tua dengan remaja yang lebih  dipengaruhi ole}
perkembangan media komunikasi global. Para orang tua mengeluh tidak
bisa menangani anak-anak muda dan sebaliknya anak-anak muda juga
mengeluh dengan cara pandang dan tradisi orang tua yang dianggap kuno
dan tradisional.

Tidak bisa dipungkiri ada disorientasi yang dialami oleh remaja,
terutama dalam hal nilai-nilai hidup dan orientasi masa depan. Yang
menjadi kegelisahan mereka bukan lagi bagaimana bisa hidup sesuai
dengan norma, melainkan bagaimana mereka bisa mendapatkan akses
ekonomi yang layak ke depan sebagai tuntutan dari perubahan zaman
yang serba materialistis. Identitas dan eksistensi mereka ditentukan oleh
sejauh mana mereka mampu membuat akumulasi modal atau setidaknya
mel}dapatkan akses ekonomi yang akan memberikan pengakuan secara
s051a1: Kondisi sosiologis dan ekonomi masyarakat pelosok yangl miskin
du:ui‘danizzrililik:nak?;s, menyebablfan banyak dari mereka memili:‘
meskipm karenapratghl Upan Sebagal tenaga kerja ke luar n.ez‘:f»er’

a-Tata mereka tidak memiliki skill dan pendld‘kan

yang me i, di |
madai, di negeri orang mereka hanya menjadi burub; dan

melakukap :

pEkCUaan~peker- . . akukan
: Jaan seba bisa 1

di daerah mere i gaimana yang mereka

. ai
» Yang diperkuat adalah mentalitas sebag

sehingga bagi mereka yang pernah menjad!
ulang membawa modal, dengan segor?

egeri
erfoya'foya dan setelah jtu kembali ke Juar ©

)
el Tasoaformant P2M (AIN Metonson
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untuk menjadi buruh. Nampaknya, mindset mereks

. 5. i yang harus ds
sehingga tidak menjadi mental budak, dap harus m 5 harus dirubah

; sumber daya alam
ada di daerah mereka sendiri. Kondisi alam yang sebenarnya subur z:nai

terkelola dengan baik dan bahkan cenderung dibiarkan tanpa pengelolaan

Dengan bertitik tolak dari problem dj atas, pendampingan ini
diarahkan untuk (1) memfasilitasi dialog kreatif antara kelompok orang
tua dengan kelompok remaja sehingga terbangun saling pengertian dan
sinergi antara dua kelompok sosial ini, (2) memberikan stimulasi kepada
generasi muda agar memiliki sikap kritis terhadap nilai-nilai materialistik
dunia modern (3) membangun kesadaran dan kreativitas generasi muda
untuk mengembangkan potensi diri dan sumber daya lingkungan mereka.

KONDISI YANG DIHARAPKAN

Kondisi subyek dampingan saat ini memang tidak terlalu
memprihatinkan. Para remaja tuna karya hanya memiliki pekerjaan
musiman seperti hanya pada musim tanam tembakau atau pada musim'
panen padi dan proyek-proyek bangunan. Di luar masa tersebut mereka
tidak memiliki pekerjaan sehingga dikhawatirkan akan berdampak pada
situasi sosial kemasyarakatan di Desa Pringga Jurang Utara Kecamatan

Montong Gading Lombok Timur.

STRATEGI PENDAMPINGAN ~

Strategi pendampingan adalah dengan mengembangkat.l ?(eraflgka
Mode]  “pembudayaan  nilai-nilai trans-subyektif (spulmalltasl,
interSUbyektif (sosiabilitas), dan suby ektif (intelektualitas) z?l-Quran '
Dua kelompok ini akan diberikan pengenalan terhadap tiga ranah
‘Pembelajamn hidup dan strategi dialog untuk menciptakan tindakan

t AT .. dassecet DM IAIN Matirson 21
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jalog adalah strategi utama pendampingap Vang
gun komunikasi yang sejajar, terbuka dan saling
lainnya. Keberhasilan pendampingap, ini
s dampingan dalam melakyj,,

kolektif. Pembelajaran d
bertujuan untuk memban
menghargai satu dengan yang

ditentukan oleh kontinuitas komunita
a diharapkan akan muncul emergent dialog

-penyelesaian masalah-masalah sosial, ekonomj dap

dialog yang pada selanjutny
berupa penyelesaian
kemasyarakatan berdasarkan komitmen bersama -untuk membanguy

konvensi atau kesepakatan.

SEJARAH SINGKAT

Desa Peringga Jurang Utara adalah Desa yang masih baru dan
merupakan hasil pemekaran dari desa Peringga Jurang. Terhitung sejak
tahun 2008, masih menjadi desa percobaan dan kemudian pada tahun
2010, secara definitive menjadi Desa yang mandiri. Ide dan gagasan
pemekaran  bersumber dari para generasi beberapa orang Tokoh
Masyarakat, yang setelah mempertimbangkan kondisi geografis,
Peringga Jurang lama yang terlalu luas sehingga pembangunan menjadi
tidak merata. Sebelum terjadi pemekaran, Desa Peringga Jurang

terbentang dari utara ke selatan dengan jarak sekitar 14 km, dengan lebar
1.5 km dari timur ke barat.

Kondisi geografis yang demikian itu menyebabkan penduduk di
daerah yang berada di sebelah utara harus menempuh sekitar 7 km untuk

]t:Sla sampai ke pusat desa. Kondisi ini sangat melelahkan bagi merek®
rlebih lagl dengan akses jalan yang jelek dan rusak, sehinggd biay?

Operasional yang harys dikeluarkan oleh penduduk yang bapada 5
sebelah utara Semakin besar.,

esd

Di sisj 1aj | - D
Induk, h #in, pembangunan yang selama ini dilakukan 01" ot

anya te ) |
sedangk ‘Pusat pada lokasi-lokasi yang dekat dengan P e

ang berbatasan langsung deng?"

28
Vernal Tnapaforomsss, DM 1AIN Matarson
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masa desa Peringga jurang utara hamper 50% adalah g daerah utara
Setelah pemekaran pada tahun 2010, jumlah penduduknya sekitar 4.500
jiwa, yang tersebar pada kampung-kampung pelosok yang terbagi
menjadi 4 kekadusan.

Setelah pemekaran desa berjalan selama satu periode, belum
Nampak perubahan yang signifikan dalam pembangunan di desa ini.
Namun yang pasti, program-program pemerintah bisa mereka nikmati
langsung sebagai desa yang mandiri. Hal yang jarang mereka dapatkan
ketika masih bergabung dengan desa induk, yang program-program
bantuan dari pemerintah terpusat hanya pada pusat desa saja, sedangkan
masyarakat yang berada pada wilayah pelosok hanya mendapatkan
sisanya. Perkembangan lain yang juga perlu dicatat setelah pemekaran
desa adalah adanya usaha-usaha untuk memberdayakan sumber-sumber
daya alam strategis seperti air, sehingga desa ini dengan bantuan dari
lembaga luar negeri, telah berhasil memanfaatkan sumber air sebagai
sumber energy listrik untuk daerah-daerah yang selama ini masih tidak
mendapatkan akses penerangan, terutama di daerah ujung utara.

KoNDIst GEOGRAFIS
Desa Peringga Jurang Utara secara geografis merupakan salah'

Satu desa terluar di Kabupaten Lombok Timur yang di sebelah utara
berbatasan langsung dengan hutan dan kaki Gunung Rinjani. Secara
demogmﬁs posisi desa ini adalah sebagai berikut: .

Di sebelah sclatan berbatasan dengan Desa Induk yaitu Desa

B Peringga Jurang
" Disebelah Barat Berbatasan dengan Desa Pesanggerahan -

 Vusl Trssaformas: PH (AIN Miirson 2
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qh Timur berbatasan dengan Desa Tetebatu

atasan dengan hutan Taman Nasiong]

Di sebel

Di sebelah utard berb
Gunung Rinjani. .

Karena desa ini merup
Kaki Gunung Rinjani, maka tipogra

persawahan 50% sedangkan sisanya adalah rawa dan tanah ladang

akan desa yang termasuk yang terletak g;
fi desa ini terdiri dari lahgp

Lahan persawahan tidak terkonsentrasi pada satu tempat akan tetapi
menyebar di beberapa tempat. Mayoritas penduduknya hidup dari hasil
sawah dan ladang yang luasnya tidak seberapa. Bertuntungnya, desa ini
termasuk desa yang subur dengan curah hujan yang tinggi dan sumber air
yang melimpah. Sumber daya alam yang bisa dikembangkan sebenarnya
cukup banyak dan variatif, mulai dari pertanian, perkebunan dan
perikanan. Ketersediaan bahan-bahan baku yang bersumber dari alam
untuk diolah menjadi barang ekonomis yang bernilai tinggi juga
melimpah. Bambu, kelapa, rotan, dan beberapa tanaman yang disediakan
oleh alam cukup melimpah. Hanya saja, kreativitas masyarakatnya yang
sepertinya sangat minim dan cenderung dimanjakan oleh kondisi alam
yang bersahabat. Mereka terbiasa menikmati hasil alam secara langsung
tanpa harus mengeluarkan banyak usaha untuk mendapatkannya.
sangat ?;Zzaiyfnmn?ran’ ‘2han pekarangan penduduk sangat luas .dan
& dimanfaatkan secara maksimal. Sebagaimana jug?

l d . “ .
adang dan lahan-lahap lain, dibiarkan tumbuh apa adanya oleh alam dan
mereka menunggu mend .

sebagainya. Sekal; :
- Pun akhir-akhirnya inj | beberap?
Orang untuk memak<: i ya 1ni sudah ada upaya dar1 |

an usaha pertanian dan menggarap lahanty®

Secara lebih :
massal dap m(?dem dan terencana, akan tetapi belum menjadi bersi™
Masth menjad; s

aha pe;
Karena kond:.c personal
__dengap baik,: Ondisi geogfaﬁsnya yang subur dan kurang ter® P

30
v
MT’.“W% AN Matsrarn
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kemitraan. Namun semua ity tidak ada yang berlanjut dan p;
meningkatkan tarap hidup masyarakatnya. Bahkan dalam pengalamlf:.:ll
mercka, setelah beberapa kali bekerjasama dengan pemilik mode]
mereka justru merasa dirugikan dan pada akhirnya mereka kembali’
kepada pola hidup lama, dan menggarap lahan mereka apa adanya.

Konpis1 EKoNOMI

Mayoritas penduduk desa Peringga Jurang Utara berprofesi
sebagai petani dengan lahan yang sangat terbatas. Hanya beberapa orang
$3ja di antara mereka yang memiliki lahan di atas 1 hektar, sclebihnya
adalah mereka yang sekedar memiliki lahan seadanya. Lahan yang
dimiliki oleh penduduk desa ini terdiri dari sawah dan kebun.
Penghasilan dari lahan pertanian mereka hanya cukup untuk menambal
kebutuhan hidup mereka, dan tidak bisa diharapkan sebagai sumber
Penghasilan yang lebih. Beruntungnya, desa ini cukup subur dengan
Curah hujan yang tinggi dan sumber air yang melimpah, sehingga mereka
bisa menggarap sawah dan kebun mereka setiap saat tanpa menunggu
Musim hujan, Irigasi sudah tertata bagus dan bisa terdistribusi dengan
baik kepada semua petani yang ada, dan sangat jarang terjadi konflik
Ell‘jbﬁl’t'mernp«arebutkr:m air irigasi sebagaimana yang tetjadi di daerah
"gian selatan Pulau Lombok.

Sekalipun demikian, karena pengelolaan lahan yang masih
tradiSiona] dan tidak berdasarkan pengetahuan modern mengenai tata
::f’la lahan dap pola tanam, maka hasil yang didapatkan‘tidak pernah
. Kongjs yang demikian itu yang menyebabkan sebagian penduduk

®8a jp; memilih pekerjaan sampingan sebagai pedagang untuk konsumsi

Jernsl Trarsformass P2 IAIN Hataram 31
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seringkali menjadi pihak-pihak yang dipojokkan ketika ada masalah-
masalah social yang terjadi di masyarakat.

REALISASI PENDAMPINGAN
Pendampingan ini dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulaj
dari bulan Agustus-Oktober 2012. Pendampingan dimulai dengan
melakukan kajian secara lebih mendalam untuk membuat mapping
masalah-masalah sosial-kemasyarakatan yang berkembang di lokasi
dampingan yaitu Desa Peringga Jurang Utara sehingga ditemukan apa
yang menjadi fokus. pendampingan. Mapping ‘ini dilakukan dengan cara
melakukan survey dan observasi langsung ke lokasi, yang disertai dengan
wawancara dengan masyarakat untuk menggali secara bersama-sama
masalah yang berkembang. Setelah melalui serangkaian kunjungan dan
dialog, pada akhirnya dapat diidentifikasi beberapa masalah mendasar
yang dihadapi oleh masyarakat antara lain: 1) Terkait dengan kehidupan
keagamaan yang rawan konflik, dan sangat rentan dengan isu-isu
primordial akibat konflik organisasi di ‘tubuh organisasi Nahdlatul
Wathan (NW), 2) Masalah akses ekonomi yang masih sangat kurang dan
minimnya kemampuan untuk meningkatkan tarap hidup masyarakat, 3)
masalah remaja yang mengalami disorientasi hidup dan nilai yang
ditandai dengan banyaknya kasus-kasus sosial kemasyarakatan yang
ditimbulkan oleh kehidupan remaja yang tidak terarah dan tidak

terkendalj, = - |

Mengingat kefefbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka dari tiga
Masalah mendasar itu, kemudian ditetapkan satu isu sdja yang menjadi
fokus Pendampingan dan pemberdayaan, yaitu penanggulangan dan
Pehanganan disorientasi remaja yang dirasakan sebagai masalah yang
 Paling krusial dan berjangka panjang dan harus segera diselesaikan.
“tunyg dengan satu harapan, maka dengan pemberdayaan remaja,

Vornal Transformasi P2M (AIN Mataraon 11
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in bisa tertanggulangi dengan Mempersiapg,,

asalah-masalah la I
maka m ai mentor dan agen perubahan dalam _]angka panjang‘

fokus ditetapkan setelah melalui diskus; dengyy
an, mulai dari kepala desa, tokol

para remaja sebag _
Pemilihan isu ini sebagal
berbagai pihak di lokasi pendampingar _
agama dan masyarakat dan juga perwakilan rem:iua. |
Pemberdayaan remaja tentunya tidak bisa lepas dari peray e
keikutsertaan para orang tua dan tokoh masyarakat. Hanya saja Memang
komunikasi antara remaja dengan mereka selama ini masih terhalangi
oleh sekat tradisi dan juga nilai. Oleh sebab itu, setelah melakukap
pengamatan dan diskusi dengan semua pihak, pada akhirny,
disimpulkan bahwa strategi pertama pendampingan ini adalah dengan
membuka celah dialog antara semua pihak, terutama antara kelompok
remaja dan orang tua. TIM dari IAIN Mataram lalu mulai melakukan
negosiasi dengan para remaja dan orang tua dan tokoh masyarakat untuk
memuiai merencanakan dialog perdana yang melibatkan semua pihak.
Pilihan tempat yang digunakan adalah salah satu masjid, yaitu Masjid
Thuruqul Khairat dengan situasi dan hasil-hasil sébagai berikut:

1. Dialog Malam Minggu Tanggal 12 Agustus 2012

Dialog ini terlaksana atas kerjasama dengan pengurus masjid
yang mengundang, kepala desa, para tokoh masyarakat, tokoh agamd dalf
perwakilan remaja. Peserta yang diundang dalam dialog pertam? o
sebanyak 20 orang. Peserta yang diundang berasal dari latar belaka™®

usia, pt%ndidikan dan profesi dan statys social yang berbeda. Para P sl
yang diundang tersebyt adalah:

Tokoh Masyarakat
Tokoh Masyarakat/Pen
Pengurus Masjid

Y/
MTW PZM MWHMM
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4 | H.Mas’ud SMA Masyarakat
—5 | Abdul Halim, S.P S-1 Iﬁ:ﬂ: Masyarakat/p :
~6 | Hasbiallah, S.Pd.] S-1_ | Kepala Dess <uda
7 | Aq. Said W NI N Y
8 | Qudri. QH. e | MDOH | Tokoh Agama
9 | Guru Suhaimi, QH MDOQH | Tokoh Agama
10 | Mahfuz, S.Pd S-1 | Tokoh Muda
(11| Ahmad Hatip - Tokoh Remaja
12 | Zainul Fahmi MDQH | Remaja
13| Khairul Huda, QH MDQH | Remaja
14 | Hadi Supianto, S.Pd |_S1 | Remapa
15_| Suhaili, S.Pd S-1__| Tokoh Muda
16 | Humin _SMA | Remaja
17 | Aq. Fahmi - Pengurus Masjid
18 | Zainul Hadi SMA | Remaja |
19 | M. Firdaus | S22 TIM IAIN i
20 | Muh. Baihagi | 82 | TIMIAIN |
Sesuai dengan jadwal yang ada dalam undangan, dialog dimulai

jam 20.00 WITA, setelah shalat Isya'. Tim dari IAIN Mataram sengaja
datang lebih awal, untuk melihat kondisi dan juga membuat seting tempat
dialog agar lebih efektif. Setelah shalat Isya, dan Nampak beberapa orang
yang telah mendapat undangan juga memilith shalat isya di Masjid.
Setelah shalat Isya, mercka yang diundang mulai datang dan langsung
mengambil tempat melingkar di dalam masjid. Setelah setengah jam,
menunggu akhimya discpakati dialog akan dimulai. Setelah mengisi
daflar hadir yang disediakan, ternyata tidak semua undangan bisa hadir.
Termasuk Kepala Desa juga tidak hadir karena alasan ada acara warga
yang mendadak dan tidak bisa ditinggalkan. Total semua yang hadir
Scbanyak 14 orang ditambah dengan dua orang TIM dari IAIN schingga
'otal peserta yang hadis dalam dialog tersebut sebanyak l§ orang.

Acara diawali dengan seremoni pembukaan dan juga pe‘mbacaan
doq Yang dipandu oleh Pengurus Masjid setelah itu, acara dm
Kepagy TIM IAIN Mataram sebagai pemandu. TIM k'emt{dlan
membel‘ﬂ(an pengantar singkat dan menjelaskan tujuan dan teknik dialog
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ma acara berlangsung. Dialog pertap. =

torming (curah gagasan) untuk Menemy,
ide dari semua peserta mengenai solys e

yang akan diterapkan sela
adalah dalam rangka brains

masalah dan juga ide-

masalah bersama masyarakat.
Aturan main yang disepakati adalah bahwa dalam dialog iy;

adalah:
. Semua berhak dan bebas mengungkapkan pendapat, keluhan, masalah dgy

perasaannya.
- Semua memiliki hak yang sama berapa lama dan kapan ia mau berbicara,

- Semua wajib mendengar dan tidak boleh ada yang menanggapi sebelum
yang berbicara selesai mengungkapkan pendapat atau gagasannya.

- Semua harus berbicara jujur dan tidak ada yang ditutup-tutupi.

- Tidak boleh ada yang emosi dan marah dan harus siap mendengarkan
kejujuran dari pihak lain.

Setelah aturan main ini disepakati dan dijelaskan tujuan dari
dialog ini adalah untuk menemukan masalah dan jug aide-ide cemerlang
dari semua pihak, maka dialogpun dimulai:

Pembicara pertama dalam pertemuan tersebut adalah dari tokoh
masyarakat, Drs. H. Daman Huri:

“Menurut saya, masalah meéndasar yang kita rasakan d

masyarakat  kita ini adalah fanatisme organisasi yons

menyebabkan kita saling curiga, saling membenci dan saling
sentiment satu dengan yang lain (Organisasi yang dimaksudk”

di sini adalah NW yang terpecah menjadi dua, NW Par¢ e

_— . 3s Ay daP
. NW Anjani dan masyarakat di desa ini terpecah menjadi dugmﬂ g
berpihak kepada salah saty dari dua pecahan NW ini)

P . 1itg ang8
yang klta anggap berbeda darl- Segi organisasl kIta daﬂ

sebagai ;i a b
8al musuh dan lawan, sehingga apapun yang '¢ Sebalfk"y g

katakan tidgp akan kitq. terima, sekalipun itu ot

36
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orang yang kita anggap saty organisasi, akan kitq bela maqt;.
matian dan apa yang ia katakan dap, lakukan selaly bengy dan
tidak pernah salah. Sebagai akibatnya, kita tidak pernah bisq
bersatu dan bekerjasama untuk kepentingan bersama yang lebih
baik. Kita bersyukur adg Upaya seperti ini, mengajak kitq
bertemu dan berdialog untuk mengenali masalah bersama dan
mencari penyelesaian bersama-sama. Lebih baik lagi, jika apa
yang kita hasilkan pada malam ini bisa kit lakukan bersama-
sama untuk kepentingan kita semua, lanpa terhalangi oleh sekat
organisasi yang sering membuat kita pecah dan konflik.”

Setelah mendengar pembicara pertama mengangkat isu yang
terbilang sensitif di desa ini, beberapa peserta dialog dalam pengamatan
kami mulai gelisah dan sepertinya tidak ingin isu seperti itu
dimunculkan. Belakangan akhirnya, diketahui jika masyarakat di desa
tersebut terlibat dalam konflik dingin disebabkan karena perpecahan NW.
Peserta yang lain sebaliknya justru menunjukkan antusiasme mereka dan
beberapa orang diantara mereka meminta waktu untuk berbicara. Kali ini
dari Tokoh Muda, Abdul Halim, S.P, angkat bicara:

“Saya kira apa yang dikatakan oleh Kakanda Drs. H. Damanhuri

penting untuk kita selesaikan, karena selama ini kita terjebak
pada isu NW Pancor dan NW Anjani. Mereka, orang-orang yang
kita anggap sebagai pemimpin kita di tingkat organisasi pecah
dan konflik, dan kita di masyarakat bawah ikut pecah. Saya rasa
tidak ada yang kita dapatkan dari kalau kita ikut terlibat konflik
dan pecah, toh mereka yang memiliki kepentingan. Kita hanya
korban dan para tuan guru kita juga sering mendorong kota ikut
Ppada konflik itu.”
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lsunya semakin panas dan berani, bebe-rapa Orang nampy
semakin ge'lisah dan tidak tenang. Setelah Pembfcara kedua, SUasan,
nampak hening untuk beberapa saat lamanya, hingga Guru Suhaim;
angkat bicara:
«Masalah ini sebenarnya tidak perlu lagi Kita bahas, karena iy,
masalah pilihan. Masing-masing kita telah memilih untuk iyt
kelompok yang mana. Sampai kapanpun akan pernah bisa
menemukan titik temu jika berdebat masalah ini. Anda-anda
semua, bisa ngomong panjang lebar karena memang anda orang-
orang berpendidikan, tapi kami juga punya nurani untuk
mengikuti mana yang kami anggap benar. Kami tegas
mengatakan bahwa NW Anjani adalah yang benar dan kami tidak
akan tergoyahkan dari pilihan itu.”

Dialog menjadi semakin panas dan para peserta nampak mulai
emosi dan tersinggung, merasa dipojokkan. Masing-masing sudah tidak
saling mendengar. Ketika satu orang sedang berbicara, maka yang it
juga berbicara dengan temannya dan tidak memperhatikan apa Ja5
sedang dibicarakan. TIM dari JAIN berusaha sebisa mungkin %P
berusaha mengendalikan jalannya dialog dan beberapa kali mengingaﬂfﬂn
peserta terhadap aturan main dialog dan juga komitmen untuk salind
mendengar. Beberapa saat setelah diingatkan, kondisi menjadi tena“g:

akan tetapi dalam hitungan menit kembali menjadi gaduh dan 1

terkendali, Ternyata isuy mengenai organisasi cukup sensitive

nzlllapakn)’a tidak akan menemukan titik temu. Masing‘masiﬂg- bck bisd
I:n pcndzfp.at dan pandangan masing-masing dan mereka “dzan‘l”i

el.lahan diri untuk tidak saling menjatuhkan dan memojokka™ ané
ketika telah benar-be

oy ran
Bk nar tidak terkendali, dan ada beberap? Ot palo™
-4han sudah nampak bersiap-siap meninggalkan tempal: =

38
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Kondisi yang demikian itu, tiba-tiba Seorang peserta membuat heboh dan
bisa mencairkan suasana. Dia adalah Ahmad Hatip yang dengan gaya
khasnya nyeletuk, “Daripada kita membahas masalah organisasi yang
tidak akan pernah selesai sampai kimat, apa tidak lebih baik kita
membahas masalah lain yang bisa membuat kita nyambung.” Hampir
semua peserta menoleh ke sumber suara dan tanpa menyia-nyiakan
waktu, ia melanjutkan:
“Menurut saya, setiap kali kita membicarakan organisasi, pasti
ujung-ujungnya debat dan panas, padahal tidak ada
keuntungannya bagi kita. Apa tidak lebih baik pada kesempatan
ini, mumpung ada dari JAIN Mataram yang bersedia

mendampingi, kita bicara masalah-masalah pemberdayaan
ekonomi. Kita yang hadir disini sepertinya tidak ada kaya, dan
semua masih membutuhkan uang dan makanan. Itu saja yang kita
bahas, bagaimana kita mulai merencanakan dan menjalankan
kegiatan pemberdayaan ekonomi dengan didampingi oleh TIM
dari IAIN.”

Hadi Supianto, salah seorang perwakilan remaja meminta waktu

untuk berbicara dan menanggapi:
“Saya setuju dengan apa yang dikatakan oleh Sdr. Atip. Masalah

“kami sebagai remaja jauh berbeda dengan masalah-masalah orang
tua kita. Bagi kami, masalah organisasi tidak pernah mengganggu
kami dan kami tidak pernah mempersalahkan. Maaf...
nampaknya hanya orang-orang tua yang berkelahi karena urusan
Organisasi. Yang menjadi kegelisahan kami justru adalah masa
depan kami, bagaimana kami bisa hidup dan apa yang bisa kami

- lakukan, Coba para orang tua melihat bagaimana banyak dari
- kamij, ‘yang keluar negeri; jadi kuli di negeri orang untuk mencari
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, karena kami bingung dan tidak tahu ap, il
emu

}

tuk masa depan kami. Kami tidak pedllh

. h kan un A
bisa kami 1¥3F oh menjadi seribu... yang penting bagi .

apa yang bisa kami lakukap Uty

organisasi mau Pe¢ .
adalah masa depan ka‘T;l’ ¢
. bih baik...
l;ftl:liaf af;iaifrfm-mmt perwaklan dari remaja mempery
o sama hingga pada akhirnya secara terang-terangs

keptilinan = k orang tua untuk tidak hanya
mereka menuntut kepada para kelompo e ‘
memikirkan €go mereka sendiri, dan hanya berpikir mengenai n?a‘salah
konflik organisasi. Mereka juga menuntut para ().rang tua berpll‘ur ke
depan, bagaimana mereka juga paham dan peduli dengan kegehsahaf] |
anak-anak muda jika dimungkinkan memberikan dukungan secara moril
kepada mereka. Setelah itu, entah mengapa, kelompok orang tua yang
tadinya nampak emosional dan berapi-api, tiba-tiba menjadi lemah dan
tertunduk semua. Nampaknya, mereka baru menyadari bahwa masalah
anak-anak muda yang tidak lain adalah anak-anak mereka yang selam?
ini dilihat hanya bisa memberontak dan tidak bisa diatur, ternyata muncs
dari kegelisahan dan kegalauan akan masa depan mereka. Mereka 55131;; |
ini tidak pernah mau atau tidak pernah memiliki kesempatall ‘man
mendengar keluhan anak-anak muda, dan pada maiam itu mereka S¢
disadarkan akan sesuatu yang selama ini tidak mereka sadari. i

Setelah itu, mulai nampak jelas perbedaan fokus dan pet®”.
kelompok orang tua dengan kelompok remaja yang selaj'ﬂﬂ i
nan_“paknya belum pernah terlibat dalam dialog dan kOm“nikﬂS:emaja,
saling memahami, Mendengar keluhan dari kelompok anak muda o

‘ ens! ,
dan g tua mulai tersentuh dan menurunkar : m“sﬂk
€0 mereka, Kesem

t ]
S Patan ini digunakan oleh TIM IAIN " g
dihad: r'lkan Perspektif baru bagaimana untuk masalah-masa'alog z
P1 oleh anak muda harus dimulaj dari mentradisj]can di
40
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YR musj),

AN SR et oo APl didim g
TN T v bty etk g Fogi emon) ’ |
N AU AN B, bk i melakokan: pengayi perspekiif
NI A EENERAIN v disspabinti skt didin, webilin din untike bitan

WAL A g an g g gl 16 Heplembe bettempnt di
Mgt Pt N o

Y Daleg Mabaw Miwgen Tanggal 16 Noptember

Pt vanyy dinndang wosmd dinliam pottemuan kedun Ini sama
R s pectonian pettami, akan tetapi termysta yang hadir
v Nalt Tt dace judatye sndangan, Nampakoya, ada antousissme dari
A e b dialog pottama vaog, kemudian menceritakan kepada
Wy vane Kenndian ek uatuk hadie, Kelompok remaja dan
et adadah vang mendominasi peserti yang, hadir dan total peserta
At W e Dalam pertemuan Kedua inl, sesund dengan komitmen
ANTRUTRRER pectemuan sobelumnya, akan diawali dengan pemberian
M atan peespol it kepada pata pesorts mengenai hal-hal penting

Jitkun gk wniuk etabal cara pandang, Maleri disampaikan oleh

1 ' - ' onsep “belajor” jakan untuk mulai
NEUAIN vang diawali dengan konsep belajar” dan ajak

ALY .
) W
'\\‘\\jtl{ .

tolah melihat fenomena di kalangan
i untuk belajar untuk
ah lama membeku

Mawrt i disampaikan s '
ket vang sudah Kehilangan keingind
el lobih baik. Masyarakat dosa ini nampak sud
% S0 wemiliki dinamika yang mengarah kepada perubahan dan
E““Wjum, Schagai gantinya yang terjadi adalah gequa!( dl.temp . yang
Y wembuat ketegangan-ketegangan pada level pribadi dan social
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esaikan. Dalam menyikapi masalah, Mg
rik diri dan menghindar dan bul.can menghagay; day
" padahal kemampuan untuk belajar dalam pepge,
ar darinya. ini yaitu pembelajaran yang mengarah gy
perubahan pada level pemil<i1:an, cara pandang dan j‘llga .Prilaku
berdasarkan pengelaman yang hidup dalam r.nasyiarakat. Inti dari Materj
yang diberikan oleh TIM IAIN adalah sebagai ber1k.ut:
“Definisi utama pembelajaran adalah peningkatan kemalnpuan
untuk menciptakan hasil yang berarti bagi kita sebagai subyey
Kita semuanya selalu ingin tahu tentang hal-hal yang sangat ki,
pedulikan, dan sesungguhnya organisasi memang perly
memanfaatkan motivasi hakiki tersebut. .Sebab, begitu kita lﬁulai
mengarungi kehidupan kerja, segala sesuatunya terus berubah
Manakala kita menghubung-hubungkan apa saja yang berari
dalam hidup kita, dan kita mengerjakannya secara profesiona,
maka kerja akan memiliki makna yang sangat berbeda.
Kadang-kadang  orang bertanya, “Bagaimana cara kita
memanfaatkan motivasi itu untuk para pekerja di bagian lin
terdepan seperti bagian produksi dalam sebuah perusahaan’’
Pertanyaan ini menyiratkan art; bahwa mencari makna kerja i
Mengapn ot Pl sscorang bekerj di g 5
sesuatu yang tiZI:L: .i A.lasz.umya’ karena seseorang men?::-olﬂh
hanya untuk menyelca:l : wginkan, atau diberi peran sfe.o : otak.
atkan tugas-tugas dan tidak memiliki ®

efinisi X ste
i "Is1 suatu pekerjaan dirumuskan oleh suat® s

belaj -
yang luas dari istilah
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ot e i), dalime atl bl wlstem 10w kitrenin orang
oang dard berhapal taghatin Vi borhedi mmmmmukmmy;n
dongan caktawala waktu yang berhedn: hedi

Beberapa ttang bovtohus pada main 20 (hun, sednngphan lltnyn
bertokuy pada wasa 10 hael, Ind layaknya Hopottl setcorng, yang,
bermain sebagat penjaga lapangan, dan weweormng, yang Inftinys
bermain sobagat pelempar bola, Tnllah yang, disehut posis,
Nanwy, masalalnya Kitw socara kaltweal telah monglkal posisi-
posist itn dengan nilal, yaitu memperenyal bahwa beberapn orang
menjadi lebih penting perannya Karena posini mercka,

Pekergaan Kita saat ini adalah menciptakan dunin yang, Iebib baik
lagi. Nita bisa peduli dongan bidang, apa snjo yang, menjadi
perhatian anda, seperti isu-isu lingkungan jangka panjang, Namun

sangatlah sulit untuk memperoleh  peningkatan  tanpa adanya
ara orang, menjalankan usaha.

perubahan yang berarti pada cara-
Secara kolektif bisnis lebih penting daripada pemerintah. Bisnis
lebih  memiliki  dampak global  dan kemampuan untuk
mempengaruhi segala sesuatu. Kita semua perlu hidup dengan
layanan aspirasi tertinggi. Kita tidak ‘mungkin dilumpuhkan
begitu saja oleh perasaan takut dan cemas. Kita membutuhkan
Kepekaan untuk mengetahui isu mendalam. apa yan-g”ada, dan
perubahan apa saja yang dibutuhkan untuk k.lta tangani. y
Setelah pemaparan materi mengenai pentingnya Tmbe ajal::l,
Peftemuan dilanjutkan dengan dialog dan pematangan onsep dy mi
dipandy oleh TIM dan berusaha menggali dan n?elakt.lkan penggedo
e tethadap kesadaran para peserta.. Dialog diawali oleh pertanyaan
= seo peserta, ad Hatip: e
“Kr:i keberha}::;:;l belajar diartikan seba'gai sejauh n.lana :;:;]ladx
perubahan baik pada cara berpikir, bertindak dan juga daiam
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s kita pelajari agar ki, ey
g

TIM dari IAIN memberikan tanggapan sebagai berikut:
beragama sebenarnya memil;

«Kita sebagai Orang yang e
ranah pembelajaran yaitu ranah trans-subyektif (h“bllngan b

dengan Tuhan), ranah intersubyektif (hubungan kita i
sesama manusia), ranah obyektif (hubungan kita dengan opyqy
seperti peketjaan, materi dan lain-lain yang bisa enunja,
keberlangsungan hidup kita di dunia ini. Hanya saja selama ij
Karena konsep belajar kita hanya di sekolah, maka belajar ya,
kita maksudkan adalah belajar pada ranah yang ketika, yain
‘bagaimana kita mengetahui obyek dan cara untuk mengendalikan
obyek. Hal lain yang juga merupakan akibat dari pemahaman kita
yang salah terhadap makna belajar, adalah bahwa setelah sclesi
dari bangku sekolah maka kita tidak ada kewajiban lagi unfi
belajar dan bahkan sebaliknya kita hanya bertugas ui
mengamalkan ilmu yang telah kita dapatkan. Ini jelas salah bes
karena di sekolah yang dipelajari hanyalah teori, Sedmw
bagaimana kita hidup yang sesungguhnya harus kita pﬁlajﬁ‘ri o
pengalaman langsung, Dan itu dimungkinkan setelzh ki
f;;?al:tzr ‘ciiari sekolah dan hidup seperti sekarang ini, d;teﬂgd
ey engan segala problemnya. Hanya dua ka il

- Jar dan berubah yaitu “mulai dari sekarang 42° i

:)mi, "-‘Dl Sini dan Sekarang ”» klls
ialog dilaniy : terl?
kepada hal-pg) konj tkan hingga jam 12 malam dan sudah 1€? o
'berhubungan Bl gkrit yang bisa dimulai bersama, yaitt beld L
1 akhir dengap zﬁinn S¢Sama secara sejajar dan tanpa pmsangk
ltmen antara 1
ain
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_ Akan dilakukan pertemuan rutin sekali dalam seminggu, sekalipun tanpa

TIM dari IAIN untuk berdialog dalam rangka untuk memperkuat hubungan
dan komunikasi antara sesame.

. Mulai belajar untuk saling percaya, saling menghargai dan saling mendengar
dengan melepaskan atribut-atribut social yang selama ini dirasakan
menghambat komunikasi dan interaksi sesame.

_ Hasil-hasil dialog dan langkah-langkah kongkrit yang telah dilakukan
tersebut akan dibawa kepada dialog bersama TIM IAIN pada bulan
berikutnya untuk pemantapan dan perencanaan aksi yang lebih terarah dan

terfokus.

3. Dialog Malam Minggu Tanggal 14 Oktober
Sebagaimana dengan dialog-dialog sebelumnya, kegiatan pertama

diawali dengan pemberian materi tambahan yang untuk mengarahkan
subyek dampingan. Materi yang diberikan sesuai dengan karakter dan
kebutuhan masyarakat adalah pengenalan konsep mengenai model atau
paradigma pembudayaan nilai-nilai al-Quran yang bisa diterapkan dalam
masalah ekonomi, sosial, budaya, politik dan lain-lain. Mereka diberikan
perspektif baru bagaimana berinteraksi dengan al-Quran yang - lebih
Memudahkan upaya pembumian nilai-nilai ~ al-Quran, un.tuk
Menggantikan paradigma interaksi ~ yang masih  bersifat
Monodimensional. Mereka akan diajak untuk menggeser paradigma lama
Yang masih dominan menggunakan pendekatan obyektif -atau “Th'ird
Person Perspective” menuju paradigma baru yang bersifat
rnultidimensional y.z;i.tl‘l‘pendekatan «komunikatif” atau “Second Person
Persth'tive”. Kelemahan-kelemahan model ‘pendekatan pertama ?rang
:;nggunakﬂn perspektif orang ketiga, dan hﬂ}ﬂ)(;a bisa E:::Zzzi:
Pengqahuan deskriptif-kognitif, akan tertP’ eﬂg:“ tranformatif
& dek?tan jenis kedua, karena bisa menghasilkan daya 12

“mping juga makna kognitif. Pendekatan Orang ketiga yang
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memposisikan pembaca sebagai pengamat sematla tidak Tnencuk.upi Untyk
sebuah transformasi atau pembumian, melal'nlfan juga- dlbutuhkan
pendekatan sebagai partisipan. Posisi partisipan lfuhfmya dlmungkinkan
ketika pembaca melihat al-Quran sebagai komunikasi Ilahi dan Merubg,
posisi mereka menjadi pihak kedua dalam komunikasi tersebut. Outpyt
yang diharapkan dari kegiatan ini ‘adalah lahimya kompetqnsi peserty
tentang metode atau paradigma berinteraksi dengan al-Quran yang lebip
transformative untuk menggantikan paradigma lama yang terhenti hanya
pada tataran kognitif. Setelah itu peserta diarahkan untuk menggunakap
langsung paradigma baru berinteraksi dengan al-Quran yang akay
mengarah kepada pembudayaan nilai-nilai al-Qurani dalam rangka untuk
mengajak masyarakat merubah.

HASIL PENDAMPINGAN .

Komunitas yang menjadi subyek dampingan berada di Desa
Peringga Jurang Lombok Timur. Pendampingan dilaksanakan dengan
melibatkan komunitas yang terbatas dengan anggota dialog intensif
bulanan yang berjumlah 20 orang yang dipilih secara acak dan secara
berkelanjutan diberikan perspektif baru. Sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya, lokasi yang dipilih sebagai subyek dampingan ini adalah
komunitas muslim tradisional dengan tradisi religius yang ketat.

Dalam  pengamatan sebelum - dilakukan intervensi terbatdS
1;0munitas ini dikenal sangat kuat berpegang pada tradisi agama seca
(;uri-nazl,. ::::ﬁ ;ru;id::na‘i‘;(di .lingkungan ini, yang tidak bis.a memba‘ca;:
yang tidak bisa ylis bay Hantara mereka terutama dari go.longanakaﬂ

ca Latin. Inj adalah fakta yang begitu dibang®

i dibandingkan L 1oe o vang 3KS

a
ormal agama magih tidak merata. Dalam i i

e
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yacana keseharian mereka, masalah apapun yang mereka hadapi pertama
(ali adalah dengan mencari justifikasi kepada tradisj keagamaan forma],
Struktur sosial komunitas sangat homogen, karena pandangan dan
deologi keagamaan mereka berafiliasi kepada organisasi Nahdlatu]
wathan yang merupakan Ormas paling besar dan dominan di pulau
Lombok atau NTB secara umum. Hampir bisa dikatakan bahwa dinamika
komunitas ini ditentukan oleh dinamika yang terjadi di tubuh Organisasi
NW. Termasuk juga friksi yang terjadi pada level organisasi, ketika NW
tepecah menjadi dua kubu, komunitas. di masyarakat ini juga ikut
terpecah bahkan' pernah terlibat konflik internal yang dalam sejarah
pernah membawa korban jiwa. Hingga sekarang, pengaruh perpecahan
yang terjadi di komunitas NW juga masih terasa dan nampak dalam
interaksi sesama mereka. Konflik dan ketegangan yang tidak
terselesaikan dan terlanjur tertanam dalam alam bawah sadar mereka
segera akan ‘nampak terlihat terutama ketika terjadi suksesi-suksesi
politik pada level desa hingga politik nasional. Ketika uji coba ini
dilaksallakan, bertepatan dengan suksesi kepala desa yang menyebabkan
hubungan intersubyektiftas antara mereka sangat terganggu dan selalu

diwarnai oleh ketegangan.
Salah satu cara masuk ke mereka adalah dengan mendekati para

Peluda ang relatif tidak terlalu kaku terhadap isu-isu organisasi NW.
ekalipuy dalam pandangan keseharian ideologi dan paham keagamaan

Yag dianyt oleh mereka adalah sama dengan orang-orang tua. Dialog
iang ®oba ditradisikan di kalangan ‘mereka diupayakan tidak bersifat
k‘:)ﬂnal, dan nampak seperti ajang Komunikasi dan kumpul biasa. Dalam
Mg, - _ o foscy
S .unlkasl‘,'komllnikasi bebas yang selalu dilangsungkan Sekah dal&fn;
88Y, selaly disisipkan. diskusi mengenal masalah-masalah sosia

yatl - . =
'Deé -terkait dengan hubungan - intersubyektifitas, citra diri, masalah
IJaal]"'da["llilasalah ibadah-ibadah formal. . :
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Pada moment-moment dialog terencana, forum ini digiring untu
melakukan refleksi terhadap problem-problem keseharian yang terkajt
dengan empat fokus utama tersebut yaitu 1) model dan kualitas hubunggy
dengan sesama yang termasuk dalam ranah intersubyektif, 2) sikap batiy
dan cara melihat diri sendiri yang termasuk dalam ranah subyektif 3)
kualitas dan kesungguhan dalam memberdayakan potensi ekonomi loca
yang termasuk dalam ranah obyektif, 4) dan corak dan kualitas ibadah-
ibadah formal yang termasuk dalam ranah transubyektif. Refleksi
diupayakan berjalan natural, tanpa ada yang menjadi pemateri atau
pembicara dominan. Semua dikondisikan untuk ikut terlibat dalam dialog
alami dan posisi peneliti adalah sebagai partisipan dialog.

Dari dialog-dialog tersebut kemudian bermunculan problem-
problem yang mereka rasakan kurang pas pada empat ranah tersebut.
Pada ranah subyektif, mereka menyadari jika selama ini citra diri yang
mereka bangun adalah sebagai manusia yang tidak mampu berbuat lebih
dari apa yang telah dipraktekkan oleh orang lain. Dalam diri mereka
tertanam konsep diri sebagai manusia yang lemah, pesimis dan imperior.
Sedangkan pada ranah intersubyektif, atau hubungan dengan sesa™
mercka mengakui lebih sering melihat orang lain sebagai competitor:‘
lawan terutama dalam akses ekonomi dan kebutuhan material. Seb.agﬂl
akibatnya, kerjasama menjadi sangat kurang dan justru sering thgantﬂ(T
oleh persaingan dan konflik. Adapun pada ranah trans-subyektl;
akifitas-akifitas ibadah ritval lebih banyak dilakukan K
pt-%rtimbangan sosiologis daripada dedikasi kepada Allzh. wiluaﬂ
dilakukan karena merupakan sesuatu yang telah menjadi tradlsz;ek,
praktekkan secara Juas. Sedangkan pada ranah hub ungan-SllbYek'o

al
; . te['lﬁ!
ya!t(til k?nteks pekerjaan dan upaya pemenuhan kebutuha® m:dﬁ di
produktifitas, ketidakmampuan melihat potensi-potensi ks yo#

. s kindl
sekitar serta rendah etog kerja adalah sebab dari segala kcm;sklﬂ
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nereka rasakan. Umumnya, mereka dan juga orang-orang lain di sekitar
nereka pada awalnya melihat peluang ekonomi di daerah atay negeri
orang, padahal di sekitar mereka melimpah sumber daya yang memiliki
pilai ekonomis bagi mereka jika saja mereka bekerja dan menggunakan
resungguhannya ketika mereka mencari penghidupan di daerah atay
negeri orang.

B RANAH SIKAP DAN PRILAKU
(Subyektif) | (Intersubyektif) (Trans-subyektif) | Subyek-obyektif
Melihat Praktek  ibadah
subyek lain lebih  dominan
g sebagai karena
2 competitor pertimbangan
&= . 5 Semangat, etos
= dalam sosial, yaitu )
emenuh: ; tuk  menj kerja e
nuhan | un enjaga
- Melihat P | 93B3 | roduktifitas  yang
.5 kebutuhan status, nama baik K
) diri lemah ) ) sangat kurang
é . fisik material dan ,
& - Pesimis ; ee o dalam: mengelola
a . yang harus ketidaknyamanan . ;
0 - Imprerior dil & sl atlan potensi-potensi
Z i eap | alami yang ada di
N sering penilaian negatif <elifor
= berujung dari orang lain
=
g kepada
g persaingan
= dan konflik

Setelah mereka merasakan dan menyadari masalah-masalah yang
Mereka hadapi baik yang terkait dengan citra diri, hubungan sosial di
Atara mereka, sikap dan perilaku mereka terhadap obyek atau pekerjaan,
“an jugy problem-problem yang terkait dengan praktek ibadah formal,
ulai nampak fenomena yang unik. Jika sebelum mereka melakukan
rﬁfﬂeksi terhadap masalah-mgsalah mereka, mereka nampak tenang dan
s a-bias saja dan bahkan menganggap diri mereka tidak ada masalah,
setelah refleksi terlihat kegelisahan kolektif. Pada-pertemuan-
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jsu yang menjadi tema diskusi dan dialog
ang semakin mendalam terhadap permasala},.

kaligus mulia berpikir bersama unty

ermalasahan tersebut dan se .
II)nencari akar penyebab dan solusi dari problem yang dirasakan bersamag,

Berbagai kemungkinan yang menjadi akar penyebab masalah-
ah tersebut dengan segera dimunculkan oleh mereka, dengan

pertemuan selanjutnya,
didominasi oleh refleksi y

masal
alternatif solusi yang mungkin dilakukan untuk berubah. Karena basis

ideologis segala tindakan dan perilaku mereka sebagai komunitas muslim
tradisional yang memiliki tradisi religious formal yang ketat, mereka
melihatnya problem dan kemungkinan solusinya dari perspektif agama.
Yang banyak muncul kemudian adalah upaya untuk mencari jawaban
pada rumusan-rumusan figih yang memang sangat dominan dalam
komunitas tradisisional atau dengan merujuk kepada pandangan para ahli
atau tokoh agama yang menjadi rujukan mereka.

Dalam kenyataannya rumusan-rumusan figih dan pandangan para
tokoh agama tidak selalu memberikan jawaban yang memuaskan bagi
mereka terutama terkait dengan masalah-masalah sosial (intersubyekﬁﬂ
dan masalah-masalah “subyektif” dan juga masalah-masalah
produktifitas. Rumusan-rumusan tersebut hanya memuaskan ketika
terkait dengan masalah-masalah ritual atau masalah-masalah ran
subyektif dan dalam batas tertentu untuk masalah-masalah subyektif 32%
citra diri. Masalah hubungan sosial antara sesama, tidak terjawab g
bahkan bagi mereka tokoh agama yang mempraktekkan dan
mencontohkan hubungan yang patologis dengan sesama. Hal yang Sam_a
mereka rasakan terkait dengan masalah obyek yang bagi mereka rerkait

dengan produktifitas, bagaimana mereka hidup dan berkemban® sactt
ekonomi tidak terjawab.

L] 1'
Mereka lalu diajak untuk menemukan jawabannyd dalam *

. 61
Quran, dengan terlebih dahulu diperkenalkan kepada mereka mod
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interaksi dengan al-Quran sebagai pihak kedua, Ketika membaca aty

mendengar al-Quran, posisi pembaca atay pendengar adalah Sebag;
pihak kedua yang sedang berinteraksi dengan Allah melalyj tindakan
komunikasi-Nya. Pada titik ini, mereka kembali disadarkan jika selama
ini lebih banyak memposisikan dirj sebagai pihak ketiga, sebagai
pengamat atau penafsir teks dan bukan sebagai partisipan dialog. Ketika
membaca atau mendengar firman Allah yang memerintahkan untuk
menghargai sesama, larangan Allah untuk menghina dan menilai
seseorang dari fisik dan materi yang melekat pada dirinya, tidak ada
komitmen yang lahir, karena memposisikan diri :sebagai pihak ketiga,
sebagai pengamat dan bukan sebagai pihak kedua yang sedang dituju
oleh Allah dengan tindakan komunikasi-Nya. Hai yang sama terjadi
terkait dengan ranah subyektif, trans-subyektif dan juga ranah obyektif,
Setelah pengenalan cara baru dalam berinteraksi dengan al-Quran, lalu
dibuatkan komitmen bersama untuk memberikan respon langsung
terhadap komunikasi Allah yang terkait dengan ' masalah-masalah
intersubyektif, subyektif, trans-subyektif dan juga obyektif. Dua minggu
setelah itu, dilakukan pengamatan dan wawancara dengan mereka yang
hasil-hasilnya adalah sebagai berikut: |

- PRUBAEAN PRILAXU
r-" - Optimisme dalam berbuat dan menghadapi hidup dan lebih percaya diri berhadapan dengan orang
-:g § Rmdnh ), lain yang memiliki status yang idikatornya adalah:
'g 'E 1 mef’ o .  Bisa mengimbangi komunikesi orang lain yang dianggap lebih secara material dan formal
§ —_._: i 2. Tidak Iagi hanya memposisikan diri sebagai obyek akan tetapi sebagai pelaku aktif
< Melihat subyek lain scbagai Melihat orang lain scbagai mitra dan teman yang nilainya lebih tinggi dari
E ﬁ competitor dalam pemenuhan kebutuhan fisik dan material yang indikatornya adalah:
< 3 kebutuhan fisik material yang 1.  beberapa orang yang terlibat konflik dengan sengaja memperbaiki
A g ‘E ‘E harus dilawan yang sering hubungannya -
E 5 & bcru]ungmwmm 2. mumuhwlwwmﬂqbuﬂmhabﬂmmmnhnd&cloh
S | konflik berdasarkan prinsip kejujuran ‘
E Praktek ibadah lebih dominan karena Tidak terlalu peduli dengan penilaian orang lain dalam pelaksanaan ibadah
E d pertimbangan sosial, yaitu untuk menjaga | dan ritual kolektif yang indikatomya adalah:
] g 'i Status, nama baik dan ketidaknyamanan 1. Ada4 omang anggota terlibat dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di
¢ i mendapatkan penilaian negatif dari orang masjid yang scbelumnya apatis.
\-\_____Eii 2. teribatnya anggota dalam pemberdayaan TPQ
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Teseriusan dalam berbuat dalam mngka wmcn%
ckonomi dengan memberdayakan potensi-potensi alam yang o,
indik dalah:
- i i sangat yang indikatornya a
- E‘, Semangat, ctos kerja dan pmdulftm::sns ?;;:mi {.  mulai ada anggota yang memberdayakan potensi air S

3 | xuangdalam n.tcnsﬂlﬂ" potensi-po tghan untuk perikanan

% | yangadadi sckitar. 5 Temak kelinci

< 3, Kios pulsa

S

KESIMPULAN

1. Untuk menanggulangi disorientasi remaja tuna karya diantaranya adalah
dengan membentuk diskusi-diskusi rutin yang bernuansa rohani untuk
melatih mental schingga mereka punya kesibukan yang bermanfaat yang
dapat menghindari mereka dari perilaku-perilaku yang bisa merugikan diri
serta masayarakat di sekitar mereka.

2. Di samping pelatihan mental para remaja juga diarahkan kepada kegiatan-
kegiatan yang dapat meningkatkan taraf hidup mereka di antaranya adalah
dengan memberikan pelatihan-pelatihan yang dapat memberikan gambaran
kepada mercka tentang bagaimana cara menciptakan lapangan pekerjaan
yang bermanfaat bagi diri mereka dan orang-orang di sekitar mereka.

SARAN

Kepada pemerintahan desa dan pemangku agama di Desa Pringg?
Juran-g Utara diharapkar selalu melakukan bimbingan kepada para
l'en'%}la tuna karya di antaranya adalah deﬁgan memberikan fasilitas-
fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh para remaja seperti fasilitas olah
maia’ f:.Sllltas kegiatan sosial, dan tidak kalah pentingnya adalah fasilitsS
T e, i by
N Keuang:no a se.cara. berkesinambungan semisal pendin®”

Seperti Baitul Mal Wat-Tamwil (BMT).
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